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Lgar suvaja elsonomi Indonegia dapat menampung akibat? daripada penambahan
djuetlai gonduduknjaj Jaitu 2.5 djuta djiwa setahun, maka -~ seperti diketahui -
perlu elkonomi kita bovtumbuh dengan ketjepatan 4 atan 54 dari G,N.P. (nilai

semus bareng dan djasa jang dihasilkan) setiap tahum,

Untw: mentjapai tinmgkat portumbuhan (rate of growth) ini, maka perlu diadakan

ponananan modal (net investnent ) sebesar kira?2 154 dari G.H.P. setahun,

Agar supaja beban atas masjarakat sendiri tidak terlampau besar, maka tidak
lebih dari 10 dari 1% G.H.P, ini akan dapat dan harus digali dari sumber?2
dalam negeri. Jaitu dengan djalan padjak langsung dan midgk langsung, dari
pendasntan PN-FN di éektor pemerintahan, dan penjimpananZg di sektor swasta

dan masgjarakat umum. : y

Sisanja, Jjaitu kira2 5% akan harus didapatkan dari sumber2 luar negeri, baik
berupa Zredit? pemerintah? asing, maupun sebagai penanmaman modal swasta. 5%
G.N.P, ialah sebesar k.l. 400~500 US$, djika diambil 800 miljArd rupiah seba=~
gai G,N.F. Indonesia.

Tahun ind Indonesia telah dapat mengerahkan bantuan luar negeri sebanjak ku=
rang lehih 200 djuba US%. Djumlah ini diuntukkan guna mengataosi kesulitan2
kito' dalam budget dan neratja pembajaran (balance of poyments). Dari djumlah
ini sébagian besar digunckan untuk konsumsi dan sisanje wntuk Ycapital al-
lowanoe", jaitu untuk memverbaiki alat? produkei jang sudeh ada. Artinja se-
lurul djumlal ini belum depat digunakan untuk “net investment". Padshal jang
diperlulion untuk mendjamin “rate of growth" sebesar 4-5% dari G.N.P. diperlu-
kan 400 sampai 500 djuta US$ setzhun berupa "net investment", 0Oleh sebab itu.
tinglat (lewel) bontuan luar ncgeri sebesar 200 djuta US$ akan harus dapad
dincikkan setiap tohun didalam tahun?2 jang akan datang., Lagipula penggunaan
daripéda djumlah itu akan Larus berubah: setjara ber—ongsur2 uang itu akan
harus dapat dipakai untulk poﬁanaman modal dan bukan lagi untuk mengatasi ko=
sulitan2 kita dalam budget dan '"balance of payments”. Artinja kesulitan2 da~
lam budget dan "balance of payments" harus dapat diselesaikan dalam wakbu jg

go—singltat2nja.

Bagoimana mentjzpai tingkat bantuan Luar Negeri sebesar 400-500 djuta Ush

getabhun ini % o
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x) Karcngan ini berdasarkon suatu tjeramah jang diberikan di SESKOAD

zdo tanggal 25 Mei 1967.
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Dengan politik ILumar ¥egori sematjam apa tingkat investment dari: sumber2 nsing
ini dapat ditjepal 7 Dan apakah politik Luar Negeri sematjam itu tidak

membahajakan keamangn luar (external SQCnrity) Indoncsia ?

Dengan perkataan lain ¢ 4pa keperlusn pemoksimalisisikah Bantuan -luar negeri
dan keperlunn demaisimnlisisikan keamanan luar bagi Indonesia tidak gallng

bertentangan ?
Bagnimanakah harus l@ita lihat persoclan "extornal sceurity” bagi Indonesia,

mengingat bahaja jaong dihadzpi dari luar scrta batoesze kemampuan ekonomi kita

peda du*nr'ini ? 5
Porsoslan ini dilkemukokan sebagai suatuw mdsaalah "ongtermY, asih akan ma-
an boberzpa totun sebelum Indoncsiz dajat menjelesaikan taraf rehabilitasi

ckonomi dan momaswii topaf pembangunan.

Meskipun demikian, persoalan ini gekarangpun sudah harus disoroti dan ditela-
ah dengan sckeama, agar supaja kita i“p;u menempatkan dir: (p051tion1ng) deng-
an ‘topat didalam pergolakan politik Internasional, schingga kita dapat merca=
lisasikan scpenuhnja segala kemungkinan jang ada, dan djangan menutip kemung-
kinan2 djangka pendjang oleh tindakan? dan kebidjaksanaan2 djangka pendek.
Didalam karangan jang berikut, persoalan ini akan dibahas dari sudut non-
ideologis dan azkan chususnja ditindjau dari sudubt kegunaannja. Faktor2 poli-
tis dan ekonomis dalam negeri jang merupakan prasjaratb untuk Fuksesnja usaha
maoksimalisasi ini momerlukan pembahagan chusus dan tidak akan'dibitjarakan
digini. Begitu pula persoalan Ngafeguards® jang diperlukan untuk mendjaga
djangan sampai bantvon luyr negeri dan modal asing dapat menguasai perkem—

bangan politik di Indoncsia atau momegong peranan politik jang tideck Wadjar.

A, MAXIMALISASI BANTUGH ] LUAR NEGERT.
1) Persoalan ini akan dépat disoroti se=terang2nja apabila kita melihat
1cbih dabulu pado suatu pandangan ckgtreem jang disana sini dianuvti sce
montara colonzan, baik sipil maupun militer. '
Pandangan ity ialah 3 "Seb:iknja wntuk sementara waktu kita tinszalkan
politik bebas aktif tradisionil kitn, dan morangkul blok Barat, chusug=

nja Amerika Scrilat,
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x) Sangat bisa Lj“dl djumlah ini tidnk akan tcrt3upa1 biarpun dalam londisi2
jang paling mensuntungkan. : : :
Namun djumlah ini monundjukkan kepada lgpder of magnitude" jang pdorlu di-
tudju. Tak tertjapainja djumlah itw hanja berarti bahwa beban pembicjahn
\
pembangunan cKonomi jang harus dipikul didalam negeri akan mendjadi lebih

besar lagl.
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Ini berartis\perdoma, untuk soment ra waltu itu Indoncsis mompambil silap
tirhadap borbagni masaalab dunia Jong penting jang coma dongan dmerika Se~
rikat, | e
Kedua: Indonesia mongadakan -hubungnn #apat dan diploma tlk dgn“rw Taitean, 4

Korea Sclatanvden Victnam Selatsan.

Keviag: Indonesia turut dalam quutu 5tin keamanan regional jang terikat

gl
pada sigtim nertaolionan umnrlka Boriket di FPaeific.

Demikisnlah diharaplkan kesedinnn dperike Sciikat dan Eropa Ber-t untuk mem—
bori bantusn setjara bosarlan akan mend 1jodi lebih kuat, Sclain daripads itu
Taiwan don Kores Sclatza Jang dua2nja mempunjai suatu pefekonomian j& sechat
akan djuga dapat memambah bantuan itu, Begitupun Djepang akan lebih bosar

kegenpgupannja,

~chirnja, suatu sistin kcamanan regional jang terikat pods sigtinm pertchanan
amerika Serikat di Paciftic Barat akan m- ndjamin kcamanan Indoncsiz dan Lsia

Tenggara sctjara lobill offcktif dan sctjara lebih mursh vniuk Imdoncais,

'

Batase

Kesanggupan amorika Serdi'at,
rhadap pandsngan .ai Hasus 4 -cmukele. beberspa ganggahan,
Ternjata ada batas? Jong teranpg pada koscdiaan Amcriks werikat untuk membo—
ri bantuan kepada noegsra?2 pads uvmumnzas  Batas? itu ditentuksn antore lains
2) Cleh rasa dosillusi dou kekcsalan jans meliputi dunis politik Amorika
serikat torhada» hal bantusn luar Roegord ini. Ini diakibatkan oleh apa

ng mercka rosakan schagai pengolaman pahit dard penjalahpunaan hantuan

E__l

vulah diberikennja kepada nesarge haru la*ﬂﬁn

Jang dimieg

Gotmlah dang are) ¢ lamajan djuga besaruja.

(zorupsi ucqgu4m_29 Jrojek2 prostige jang non-produktip, kekur=hsan keso-
ﬂi:aﬁ untuk mengadaksn perobshan? sosial Jang diperlukan dsb, dibeberapa
ﬂcgaﬂa), Suagana ini tolah memporkunt kKetjenderungon di Amerika Serikat
untule tidak logi wetjara murah hati membori bBantuan 1tu. Meolahon deolam
tahun2 jaﬁg achir ini telah tampak suatu tondens menurun dalam djumlsh

bantuan Juar negeri jang d ucdlukqn olch Congress,

ity pepersnzan ai Vietaan memakan biaja jang sangat bessr.

2
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Pada dewasa ini pengeluaran untuk membiojai pere di Victnam ialeh s~
besar 30 miljard US$ sctahun. Lzgi sula Pemerintab smeriks surikat so—

arang ind tidalz borscdis vrtuk pombotami brogrom perobshan? gsosial da-

lam nogeri jan, Gincmakann prograr wntuk "the Great Socicty", jnng me-

meriukan bisja tinsgi diugs.
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Demikianlah telah toertjapai apa jang dinnggap sebagai batasZ daripada
kescdiaan masjarakat Lmerika Serikat untuls memikul beban2 biaja itu

dalam bentuk padjok,

Peperangan di Vietnam djuss telah menimbulkan suatu persengketaan po=
1itik dalam negeri jong sengit. Lantaran itu sangat ketjiilah pada
dewasa ini kemungliran hahwa pomerintah Amerika Serikat akan dapat
menggoalkan suatu ﬁonglu&san program bantuan luar negeri, Didalam
Senaat tjukup benjak seonator baik dari portainja Johnson sendiri,
laupun dari dartai Ropubliken jang akan mentjegah setiap inisiatip
dari Pemcrintah Johnson dibidang bantuan Luvar Negeri seloma perang

Vietnam belum dihentilan,

¢) Baik diluar maupun_didalam bidang pertjeturan politik telah mulai time
bul suatu pandangorn Jjang didasarkan atas apa Jang dianggap sebagai pe=
ladjaran jang harus ditarik dari perang Vietnam., Peladjaran itu ialah
supaja fmerika Serikat djangan so—kaliZ lagi memberikan suatu commitment
Jjoang tidak terbatas, suatu "blanket commitment" kcepada Pemerintah asing
manapun djuga. Dirasakan bahwa commitment jang tidak terbatas itulah
jang telah menjeret Amerika Scrikat kedalam suatu konflik jang sebcnar—;

nja tidak dikchendakinja dan jang tidak dapat disudahinja.

d) Pada umumnja dapat dikatakaﬁ, bahwa sebogni akibat daripada rasa tak
enck jang timbul dori berlangsungnja peperongan di Vietnam; telah bang=
kit di Amerika Scrikat suatu tendens neo-isolasionisme jang meliputi
ket jenderungan untult mengurangi bantuan kepada negara?2 baru. leski-
pun belum dapat dikatakan berapa kuat tendens ini dalam tahun2 jang

akan datang, namun pentingnja pada waktu ini $idak boleh diabaikan,

3) Bantuan kepada Indonesia.

Kalau pertimbangan? diatas ini terutama mengenai swal bantuan luar negeri
pada umumnja, maka terhadap Indonesia berlaku djuga beberapa pertimbangan

chusus, dari pihak Amerika Serikat.

a) HMengingat pengalaman pahit di Indonesia maka sekali ini pemerintah
Amerika Serikat hendnk membatasi diri pada projek2 dan tjara2 jang
tidak menjolok.

Demikianlah dirasakan ataw diharapkan bahwa pamerintah Amerika Seri- -
kat didalam pergolakan politik Indonesia seterusnja tidak akan bigie
tu mudah mendjadi sasaran seperti dahulu, Ini jang dimaksud dengan
istilah "low -profile aid'.

Dalam hubungan ini'Amerika Serikat hanja mempunjai minat untuk proe-

jek?2 jang dari sudut %eknis tjukup persjaratannja sehingga dapat
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dilaksanakan _technically_feasible), Hal itu berarti bahwa projek? Jjang
biarpun dari ‘sudubt politik atau deri sudut lain dapat dibenarkan, tapi
kalau dayi sulvt teknis tidak dape’ dibuktikan sebelumnja bahwa projek

itu akan bermanfaat, maka projr- itu tidak akan diterinma,

Jjuce watik menzurangi "politiske “uetsbaarheid'nja di Indollesia maka
AmerikaSSerika? sekarang lebih tjenderung untui: menginternasionalisasi-
kan bantuan luar negerinja. Dengan ini dimaksudkan bahwa Amerika Serie
kat lebik suka mentjari saiuren internasional untuk bantuannja itu dari.-

padz saluran bilaoteral. Djikalau pada suatu ketika timbul lgsi permusu. -

an\teyhadap bantuan Luar llegeri, ma permusuhan itu ditudjukan kepada
badan2 interncsional jang mendjadi penjalur dan bukan terutama kepada
amerika Serikat, Oleh scbab itu Arcriks Serikat telah mendorong werk . r,
bangan kearah organisasi? mulbi-latoranl sepexti Tokyo Club, I,EAF,, IBED,
Agian Developnens Baxk dsb. Selain daripada pertimbengan politis ini

ada djuga pertimbongan lain agakaja. Dengan djalan internasionslisasi
bantuan maka akan mendjadi lebih mudah bagi fLmerika Serikat untuk menekane
kan pada faktor teknis (technical foasibility) tadi, dalam mempertimbang-
kan projek2, Hal ini akan membuat lebih mudah pule baginjs untur neno-

lak bantusn w "k projske ang di.r ‘zapnja kurang tepat htau terlslun bee

sar tanpa menimbulkan kemarahan atau keketjewaan jany langpung dib dap~—
kan kepada Amerika Serilkate.
Palam pade itu tampalk suatu kejakinan pada Amerika Serikat. Amerikn Se~

rikat tidak lagi bersedia mend: i Mpain suppert" darivads igaha rekone~
shruksi okonomi Irdonegia. Arbinge meﬁeka tidal: mew mendjadi sumbsr darn
penegak tame (omipada usaha stabilisosi ekonomi Indonesia, .

Hzl ini djugs bordasarkan pengalaman politiknja, jaitu bahwa supatu nega-.
ra dimana Amerika Serikat jeng mendjadi penegak ekonominja jangz teruta .
mempunjai suatu tjengksraman atgs Amerika Serikat, Dan Amerika Scriknt
sekarang tidcl: sudi lagd menerims keadaan sematjam 1tu. Oleh seh~b it-
Amerika Serikat herusaha untuk m ngadjak berbagzi negara? lain supnja
bérsamt membentu dolem pembiajaan nembangunan ekonomi Indonesia,

4da ajuga semeutara vendapat di Indonssia Jang menj) ngks bahwa oleh go—

s

babk kita telah Borhasil untuk menghoutjurkan FKI tanoa bantusn siapzpur

djuga, Indoncsin mempunjai hak movril atas bantuan dari Amerika Scrikat
Jarg tjulkupn besnm. Ternjatalab ban dematjon itw bidsk. di-=
terima di Amerika Serdixat. Helehar kita harng mentjatat Kenjatean
tahwa didalam 37 1la prier g polit: ¢ &merika Svrdloaw, Indonesia me~

ngambil suatn Semoat jarg rondah velali. Dengnn hil-ongnja PXI memang
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urgensi untuk menberi bantuan besar guna pemwudjudan kekuatan-tanding tidak
ada lagi. Hol ini $idak berarti bahwa bmerika Serikat atjuh tak atjuh tor-
hadap kita., Mercla fetap mengharspkan bahwa pemerintah Ampera akan sukses
dolam uschanja mentjopai stabilisasi ekonomi dan politik., Hanjia pandangan
baohwo Amcrika Sexikat setjara moril borkewad l.an untuk mcmbcrl bantuan jang

besar itu sama selkali tidak zda disana.

Estimat o.

a) .Kalau faktor2 ini ditimbang maka tidak lajaklah bahwa suatu perangkulan
Sdmerika Serilat oleh Indoneeia akan setjara nutomatis mengakibatkan pe-
nambahan bantuan Amerika Serikat setjara berarti.

Kesediaan Amerilta Serikat untuk mendjadi "main underwriter" elonomi Indo-
nesia atau pads umumnja negara baru manapun djuga, tetap tidak ada. Di=
samping itu Lmerika Serikat sungguh? tidak mentjari jang dinamakannja
"eclient states" baru, jaitu negora2 jang baik setjara ekonomis maupun
militer seluruhnj: borgantung dari fmerika Serikat dan jang dapat mengs:
tlaim bantuan jong tidak terbatos, baik sipil maupun militer, Achirnja
djuga harug ditjatat kenjataan brhwe pada Amcrika Serikat sebenarnja ti-
dak mengandung keinginan atau harasan bahwa Indonesia meninggalkan poli=

tik bebas daun akiifnja.

b) Bagaimana dengan Taiwan dan Koreca Sclatan ? Sampail dimang suatu pende-
katgn dan pembulkaan hubungan diplonatik dengan kedua negara ini akan da—
pat menambah bantuan luar negeri kepada Indonesia ? Sumbaﬁgan Joang da=
pat diberikon-olech Taiwan dan Koxc, Selatzn, biarpun ckonomi:ija subur,
tidak akan scberapa, mengingat ketjilnja kedua negara ini. Dibonding-
kan dengan "order of magnitude" keveorluan kita, djumlah itu paling banjak
bersifat marginal, dan fidak tgukup schagal alasan untuk meninggalkan po;

litik bebog dan aktbtip kita.

B e T

x) Didalam uraign ini tidak diperbintjangkan faktor2 dalam negeri di
Indonesia jang membatasi kesedican Amerika Serikat untuk membori

bantuan jang besar. Tjukup ditjetat disini bahwa faktor? itun me-
lipusd: iklin dan kostabilan politilk, iklim dan kestabilan ckonomi
serta offcktivitas pemcrintah serta alatlnja dulam pelaksanaan,
Disamping itu djuga daja absorpte Indonesia, hal kepastian hukum
dsb. terhadap modal asing mendjadi perhitungan.

xx) Argumentasi ini tidak mengurangi peranan jang dapat dimainkan oleh
negara? ini dibidang perdagangan: biasa.
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c) Bantuan Eropah Barat ternjata diberikan terutama berdasarkan'pertimba—
ngaanbkoﬁomis éan kommersiil mengenai potensi basaran di Asia Tengga-
Ta. :
hrbinja didalam renska diskusi Lita ini Zvopah Barat pada vmmnja tidak
ditentukan sikapnja oleh faktor? ideologis., Djikalau Indonesia tinggal-
kan politik bebas aktifnja, hal itu tidak skam mempengaruhi besar‘ketjiln'
nja bantuan Eropah Barat kepada Indonesias (Begitu pula Djepang).

Dalam hubungan ini perlu dikemukskan bahwa di Eropsh Baratpun terdapat
suasana tak puas dan ketjewa ferhadap hasil2 jang telah ‘ditjapal de-
ngan bantuan jang dahulu telah diberikan kepada negara2 baru pada umum-
njae

Di Eropah Baratpun dgpat kita lihat orang sedang mentjari djalan2 lain
supaja bantuan luar negeri jang lebih ketjil itu akan digunakan Betjé-
ra lebih effektif., Faktor lain lagi ialah perkembangan ekonomi di Zro=
pah Barat sendiri, Pada umumnja negara2 Bropah Barat sekarang ini di-
hinggapi suatu "malaise!" ckonomi. Semula hal ini disebsbkan oleh s
"overinvestment" dan overemployment. Olsh sebab kenaikan upah tidak di=-
sertai dengan tambahan produktivitas jang sepadan, maka timbullsh baha-
ja inflasi, Untuk menghadapi bahaja inflasi itu, dilakuken politik uang
ketat, Berkurangnja import jang mendjadi- akibatnjaz, menimbulkan kesue
litan2 dalam balance of payments. Don lantaran ini tingkat bunga untuk
modal telsh mendj@di tinggl sekali, Recessi ini biarpun tidak besir,
terasa djuga oleh masjarakat Eropah Barst, dan sebagai akib:itnja kese=
diaan pemerintah? Zropah Barat untuk mewberikan bantuan lunr negeri se=-
tjara besar2an telah berkurang pula;'*)

d) Pandangan bahwa suatu sistim "regional security" jang terikat kepada
sistim pertahanan Amerika Serikot akan lebih murah dan lebih aman ba-
gi Indonesia, terbentur pada kenjataan bahwa keuntungan bagi Amerika
Serikat tidak besar, sehingga effeknjs atas besarnjs bantuan luar negeri
tidak besar pula,

Prioritas2 militer dan politik jang pada umumnja tertudju kepada Vietnam,

Thai, Taiwan dan Kores Selatan akan tetap ada, Disamping itu,

%) PBB telah mengand jurkan supaja penjaluran modal dari negarg kajs ke
negnra? miskin setiap tahun dapat mentjapai 1% pendapatan nasional

ncgdfaQ’kﬂja itu., Basarsn itu masih ¢jauh belum tertjapai,
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biﬁrpun idee éuatu "regional cooperation® dmn region-l development!
sangat populer di Amerika Serikat pada dewasa ini, pda umumnja djuge
disndarinja bahwa perkembangan kearah 1tu skan memerlukan waktu jang
pand jang. .Dan selama Indonesia masih memerlukan waktu dalom uszhanja
untuk mengatasi kesulitan? ekonominjs, maka dengan sendirinja bantuan
positif jang akan dapat diberikan oleh Indonesia kepada suatu reglonal
security system dibidang miiiter akan ketjil sekali, lska tidak dira-
sakan suatu urgensi pade Amerika Serikat supaja Indonesia lekns?2 mema-
suki suatu regional security system itu, lebih lagi djikalau hal itu
akan mengokibatkan suatu elaim jang lebih besar dari Indonesia atas
bantuan luar negeri Ameriks Serikat.

Bagi Amerika Serikat "liabilitics" nja hanja akan bertambah dengen
turut sertanja Indonesia sedang "assets" nja belum tentu bertambah pue
la, :

Dari pertimbangan? diatnas itu dapat disimpulkan bahwa suatu perobahan

dalam sikap Indonesia terhadap masaslak? dunia sebagai skibat Indone-

sia meninggalkan politik luar negeri bebas dan aktifnja jang tradisio- 'S
nil, tidak dengan sendirinja akan memperbesar setjara berarti bantuan

baik dari Amerika Serikat maupun dari Barat pada umumja.

Bagaimanapun djuga penacbahan bantuan itu tidsk akan mentjapai "ordsr

of magnitude" jang diperlukan, jaitu schingga kita dapat mentjapai

‘tingkat 400 sampai 500 djuta US§ setiap tahun,

5) Memperbesarkan bantuan Barat,

a)

Hal ini tidak berarti bahwa besarnja bantuan ludr negeri dari pihak
Barat tidak dapat diperbesar, Pertama dapat diusahakan supaja Indo-
negia mengambil tempat jang lebih tinggi dalam skala prioritas Ame-
riks Serikat,

Untuk ini, teknis, diperlukanpemwud judan suatu "lobby" Jang kuat di-
Washington, Hingga kini kitza belum ?ernah berhasil untuk menjusun Sue
atu lobby jang tjukup kuat jang dapat mempengaruhi Conggress dan pen-
dapat umum di Amerika Serikat,

Kité dapat melihat kepada India, jang biarpun dia telah mend jalankan
sugtu politik bebas dan aktif, toh telah berhasil untuk mempertahan-
kan suatu tingkat bantuan Amerdka Serikat dan negara® Barat kepadan ja
jang selama beberapa tahun sebesar 500 djuta US$, Hal itu terutama
berkat keunggulan lobbynja.

Dibideng politik perbaikan‘kedudukan Indonegia ‘pada skala priorditas
Amerika Serikat dapat ditjapal dengan suatu "opstelling", suatu
"positioning! jang tertentu didalam pertjaturan politik internssional

didalam rangka politik bebas dan aktib,
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Prda waktu ini dapat diketaksn bahwa Indonssia olch Amerike Serikat
dianggap sebagal suatu negara Jang perlu dibantu tapi Jong urgensi--

o ijus Hidak begitu besar. .

Alcibatnia 1alah bahvs Indonesia boleh dikatakan henja menerima sisa2

s

}_-

1:33p-ds kemanpuan Amerika ubvlkau untuk membsntu negara? baru,
Lain halnja djikalan Indoncsia tidsk hanja mengambil kedudukan sebie-
gol suatu negara penerima kemurahan hati Amerikaf Serikat. melainkan

mengambil teupat dan memegang peranan di dunia ini jang tjukup pen-

ting sehingrs mendjadi sustu kepentineon bagi Amerika Serikat untuk

dipeliharmnjn,

Migalnja djikalau Indonesia dapat memainkaen suatu persnan jang penting
dalam usaha mentjari penjelesaian perang Vietnam, apabila saatnja su=
dah tiba,'makﬁ kedudukan Indonesia didalam mata imerika Serikat djuga
gkan berlainan, Untuk itu setaa;a ber-angsur? Indon951ﬁ harus menem-
patkan dirdi sedemikisn rupa schingga ia dapat memegang persnan itu
nanti, Pada waktu ini, hal itu tentu belum mungkin., Oleh sebab ke-
sediamn dari kedua belah fihak untuk mnmberhentlkan peperangan belum
ada, :

Kedudukan Indonesia dimata Amorika Serikat akan berlainan djuga djika
Indonesia tidak diznggap sebagal suatu oknum tersendiri; melainkan ~
sebagal suatu fikter janz dapat memﬁengaruhi, atau membawa negara2
lain, Misalnja sebagai suatu fakter dalam perkeﬁbanggn dan perdjeangan
Apia Afrika atau setjara lebih teroatas, didalam uszha negars?2 Asia
Tenggara mentjari susunan kerdja sama_régional. -

Padn Indonosin sebenarnia terlebak kuntji bagi sustu_pen jusunan e gi 0=

nal cooperation' Asia Tenggara jang tjukup luas dan jaﬂg_mgmpunjai ke-

pribadian sendiri. Dan hanja Indonesialah jang dapat membawa negara2

non~aligned Asia Tenggara kedalam regional cooperaticn system itu,
Djikalau Indonegia setagra scndirian dan sstjara formil memasuki suatu
regional coopsration system, Bebelum perang Vietnam selesai, mike mau :
ek mou organisagd reglonal cooperation itu akhn dlpqndﬁng sebagal ber-
sifat pro Amerika den terikat kepada Amerika,

Masukn ja . Indopusiﬂ kesitu skan mgngakibatkan Indone51a kehilangan kc-_
ehususan posisinja sebagal djembatan dengan negara? non -~ aligned lain-
nja di Asis Tengg: e,

Maka sebecnarnja hanga djikalau Indone51q apat membawakan negara2 Asia

Tenggara non - aligped lainnja ada acdahnja bagi Indonesia untuk turut

N
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) Untuk memperbaiki kedudukennja dalam hubungan diatas ini, peranan Indo-

setjara formil dalam suatu regional Ceoperztion system.

nesiz sebagai penshubung dan pembsawa.gelongan non = alismed didunia ini
- pada umumja harus diperkembangken.,

Hal ini dapat Gikepdjakan didalam batas?® kMNaanWn ckonomi Indoncsia

=
)
=

dan tanpa mendasarkan diri pada prinsip martju susr scpo

jqng lampau, Pzda uoko?nJ nubar~2 isia Afrika pada Gewpen ini meng-
hadapi suatu merdjoangan jong sulit untuk ﬁ»mperb iki kedudukan ckono-
mignja terhadap negaral jang ekonominja sudah lebih madju., Seperti
diketahui djursmg amtara negara?2 jang sudah madju ckonomi dzn negaral
baru makin lama makin mendjadi besar. Negara?2 jang kaja makin lams
mendjadi lebih kaja sedangkan negara? jang béru totap wiskin ataupun
mend jadi lebih miskin esebagni akibatdardpada penambghan djumlak penduduk,
Lagi pula "terms of trade" antara kedua matjam negara ini makin lama
makin merugikan negara? baru, Maka disinilah suatu rasaglah jang sulit
dan jeng "long term" sifatnja jang perlu diatasi. Dan didalam perdjo-
angen ini Indonesis akan dapat memegang peranan Jang penting,
Didalam konperensi UNCTAD di Geneva beberapa tahun jang lalu ternjata
betupa negara? miskin dirugikan dalam hubungannja dengan negara? kaja.
Chususnja dibddang perdagangan dan pindjaman, Maka perlu diusahakan
erdja sama antara negara? Asia Afrika jang berkepentingan untuk mem-
perbaiki kedudukannjs terhadap negnra2 kaja di bidang commodity agree-
ments, perdagangan intern-tional, shipping, insurancs dan perkreditan
internagional, i .
Agar supajz Indonesia dapat memsinkan peraﬁan itu make perlu diperkem-
bangkan ahli2 lebih banjsk dibidang itu. '
Perdjoangann ji. akan hirus berupe suitu tjampuran jang bidjeksana daripa-
da tjara2 ekoﬁomis dan politis,
Tjars ini akan lebih effektip dnripada suatu politik konfrontatip.
Dengan peranan sematjam ini Indonesia akan djugﬁ merobah kedudukannjo
didalar skala prioritas daripada dunia Barat, oleh sebab akan mendjodi

kepentingan bagi mereka untuk memperhitungksn Indoncsia,

*) hal ini tid 1k manguranﬁl pcrlunaﬂ untuk ocnarqngpun sudoh mulail memperkemn-
bangkan kc rdja samg reglional setjarn funksionil diberbagai bldzn &y dengan
matjam2 negara di Asia Tenggara sesual dengan keperluan dan perSOalan, tapi
tanps wadah sprukturil/formil tunggal. Bahkan suatu rangkaian tota-tjara
kerdjasama funksionil janz polycentris untuk sementara waktu ini mempun jai
tjukup segi jang menguntungken schinggs perlu dipertimbangkan soﬁjgra se-

rieus,



Asal sadja peranan Indonesia itu dimainkan dengan perhitungan jang rea=

listie dan tjara2 jang tidak provekatip,

6o Membukn surber? bantuan luar negeri lain,

Disamping usuha? ini, perlu djuga ditempuh djalan untuk membuka atau lebih
menanfaatkan sumbei? bantuasn luar negeri lain, jaitu dari blek komunis
Kepentingan Uni Soviet jang menentuken bagi usahanja di Asia Tﬁnggara iglah
wntuk nentjegah Asia Tenggara didominasi oleh Amerika Serikat,

Namun didelam tahun2 jang achir ini t8lah djugs mendjadi kepentingonnja
untuk mentjegah djangan sempai Asia Tenggara didominasi oleh RRT, Dida-

* lam rangkn ini harus kita“lihat bantuan jang telah diberikan Uni Soviet
kepada Indonesia di-tahun? jang lampau dan chususnja bantuan militernjas
Bantuan militernja untuk scbagisn terpenting ditudjukan kepada Angkatan
Laut dan Angkaten Udars Indonesia, dan hanja untuk sebagian ketjil kepada
Angkateon Darat; Sasaran terutama bagi Uni Soviet ialﬁh supaja kekuasaan
Amerika Serikat sebagai kekuasaan maritim di Asia Tenggara akan berkurang
dan chususnja supaja penguasaan atas Selat Malaka se-tidak2nja bukan hanja
dalah tangan Amerika Serikat (dan Inggris)i Dalam pada itu tentu ada pi-
kiran bshwa suatu Indonssiaz jang netral; artinja tidak dideminasi oleh

| Anerika Serikat, merupskan suatu keuntungan bagi Uni Soviet dalam strategi
dunianjas Djikalau pandangan ini diteruskan maka dapat dikatakan bahwa

pada hakekatnja gtabilitas Asis Tenggara bukan sadja merupakan suatu kepene

tingan Amerika Serikat, melainkan djuga suatu kepentingan Uni Soviet.

Asal stabilitas itu bukan merupaken suatu stabilitas jong berdasarkan keku-

asaan Ameriks Serikat didaerah itu.

Stabilitas Asia Tenggara bagi Rusia berarti djuga suatu pengufangan dari -
pada kemungkinan ERT berkuasa atau mendominasi daerah itu; Mau tak mau
hal ini tetap akan mexupakan suatu pertimbangan berat bagi Uni Soviet.
Djikalaupun pada suatu ketika persengkataan ideologis Uni Soviet dan RRT
dapat diatasi atau mereda, namun kepentingen Uni Soviet scbagal '"great
-power" tetap akan tertudju kepada méﬁbina kekuatan tanding di Asia Teng=
gara jang tidak tergantung dari Amerika Serikat, agar supaja daerah ini
tidak dikuasai baik oleh RRT maupun oleh Amerika Serikat,

Parallelitas antara kepensingan Ameriks Serikat dan Uni Soviet sematjam :
ini sudah terbukti bukan di Asia Tenggaf&; malainkan di Asia Selatan,
pada wakbu meletusnja persengketaan RRT den India,

Biarpun Uni Soviet terikaet kepada RRT dengan suatu pakta bantuan militer,
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namun didalam peperangan itu dan diwaktu sesudzhnja Uni Soviet tetap

memberi bontuan kepada India, Bahkan diberi fagilitas? kepada India

untuk mondirikan suatu pabrik MIG fersendirdi, Mgka disini kelihatan

sekali bahwn, lepas daripada pertinmbangan ideologis, telah mendjadi
kepentingan Uni Saviet sebagail suatu negara besar untuk memperfahankan
intorgritaé wilajah India terhadap RRT. ' :

Biarﬁun terhadap Indoncsia paralellitas kepentingzn ini djuga berlaku
dan oleh sebab itu potensiil Uni Soviet harus dianggnp sebzgai.suatu
sumber untuk bontuan luar negeri bagl pembangunan ekononi Indencsia,
narun Uni Soviet masih tetap rigu2 apakah ia harus memberi bdhtuan

pada Indoncsia dalan djumlah jang berarti atau tidak,

Hal itu terutama berxdacarkan keraguan? kemana Indonesia sedang menudju -
pada waktu.ini. Masih ada ke-raguan? apalkah Indoniesi sctjara sadar
atau tidak sadar, akan memasuki lingkungaﬁ Blok Barat,

Ada djugs pertimbengem? lain, jaitu misalnja mengenai sifat anti komunis
pemerintoh akan keadaan politik sckarang ini, tetapi hal itu tidak.gas-
t1 merupokon suatu, pertimbengan jang nenentukan, *#) Scbab djikalau kita
melihat kepada Mosir, maka di negeri itupun iartai Komunis dilarsng,
namun bantuan Uni Soviet kepada Mesir tetap berdjalan.

Maka dapat disimpulkan bshwa, asal gadja Indonesia menegnskan sifat
ﬁon - aligned, sifat bebes aktif daripada politik Luar Negerinja, maka
akan mendjadi mungkinlah untuk mendapatkan bantuan jang berarti bosar-
nja dari Uni Sovict dan Eropah Timur, Tidak dikatakan disini bahwa
djalan itu tidak sulit, Kesulitennja ada ber-matjgn2. Ketjuali ke=
ragulan terhadep Indonesia dan sifat permusuhan terhadap Komunisme
daripada Indoncsia pada umurnja, ada djuga berbagai kesulitan janz Hime
bul daripada kekurangan flexibilitas pada wnumis jang lekat kepada po
Jitik luar ncgeri Soviet Uni sendirinja, 4Akan tetapi tentang hal ini
tidak akan diubarakan disini, Biarpun sulit, garis kcbidjaksanaﬁn

ini membuka &jalanluntuk neningkatkan bantuan Luar Negeri kepada Indow
nesia ke suatu "order of magnitude" jang lebih tinggd,

Dengan scndirinje pencgasan sifat nonm - aligned daripada politik Luar
Negeri Indonesia dan pembukaan kembali bantuan ekonomi Uni Soviet kew!

i |
pada Indonecgia menimbulkan pertanjaasn bagaimanakah reaksi Amerika

Ada beberapa fakbor politik dalam negeri Indoncsia jang perlu die
perhitungkan disini, tapi jang perlukan suatu penbahasan chusus.

.
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Serikat ates perkenbangan sematjem itu, Apakah hel ity tidak akan mengu-
rangi kesediaan jang sudal terbatas ditu., Jang sekesrang ada pada pinak
hnerika Serikat ? Agalnje hal ifu alan fergantung dari  tjara kita

nen jelenggaralian politik non-aligned itu. Politilk non-aligne

['_J_J
fo

iou dapa
diterima olel Amorike Serilat asal ia sun guh? non~aligned dan  tidak

tjoncong ke Bugia aten BT, : )

Hubungan baik cden fan'Uni Soviet tidak pada diwinje ‘sendiri ditentang!
= s ] p (2] (==
oleh Amerika Serikat. Selain dori itu banjel: aken tergantung dari style,
gaja, pelaksanaan non-aligmed policy ini, Laleow tjaranjs proveliatip dan

nend jukkan sikep permusuhan terhadas dunerila Serikat dan dunio Saratl

pada wrunnja, sudsh barans tentu perkembangan seuatjam ity aksn dite-
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rins dengan rasa tjemas sekali jang alkan menbaho jalkan

Uni. Soviet fee-ba_g:-;i nenegak

- (.}

Aien tetapi pada hakekgtnjs turut sert

lon suaber pen ting dalam zekongtruksi ekonondl Indonecsia ity bilian segu-

atu jeng 4 priori ditolalk olch dmerika Serilatbe ilalahan mereks akan ne-

rasa lebih senong djikalaun hel itu terdjadi dan Uni Sovieh turut terli-

(5}

C .

bas dalam usaha rekonstrulzsi ekonomi Indoncsia.

Oleh 'sebeb dengon-djalan'itu, pertama, clain atas sumber? Amcrj-.l:a_x_ Se-
& ; b & & &

riltet dard pibal Indonesia akan berkurang :e_an, kedua, prinsip benmiian

luar negeri ‘akan lebihl auan di Indonesia,

ioka pervanjasn verilut jang timbul iale® senmpai. dimena pengarull goris

kebidjalksansen jong digembarken diatas ini atas keamanan ekstern bagl

Incdonesia ?

MAX AT TSAST /SECURITY,

Yeda unasaalah ini ada dua segi', jadltu dimensgl konvensional den dinecngi
miclear,
1. Dimensi Konvensional

1. Persoalan pokol bagi security di’ Asie Tengpara ialalt baseiilsna

Asia Teng ra menbina bustu “in '5'?_3&;111@_1_,15-10&19.1109 of power', svatu

imbangan kekuatan jang asli, artinjs jeng bidal tergantung dari

kekuatan? dard luar Spia Tenggarao. fnbangen kelmaten ibue depat

berupa tungeal (single) stau bergonda (muitiple),

o s

Untuk “indigenous bslance of power' dmi diverlukan pemupulion stae~
B W 2 0 A i

! bilitas politik sertn pemupuken keluctan (power) jang tjukuns ada
negara? Asia Tenggard sendiri, Didalsm penwudjudan imbangan
kekuatan semalijam itu Inconesis dapalt nemegeng peranan jong
penting sekali, %

P
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Untuk mend jelaskan prinsip ini maka nerlvr Li te tindjau terlebih damiu
J J LEE

beberapa persoalan jang Jers:ﬂbimtan gengan dnd,

dtiavan atas security Asia lengeara: Sesc _llgp_b dan sifatnijae

Kalau kita melihot kepada kekuatan An:laten Dara nja mok dap”" dileatom
Tean bahwa RRT ialah negara Asia jsmr--‘ sevjore militer pa]:;,ng kuat, lHarmn
ternjata djuga bahwa kenatipuan RED untuk mempro jelksikan kekwatan militer
nja itu keluar batass negaranja, sangat terbatas, Didaratan daja peng-
anglutannja terbatas, lebih fl,a.gi daja pengaﬁg?mt"an naritimnja. Ternjata
sedjok berdirinja. RRT tidak mengutanaksn wﬁcembangan kekwatan niliter
meritimnja. Baru dalam éua tehun jang acivir ind RRT telah mermyledi suatu
rent jana penbuaten kapal? silam, chususnja kapal? silam jang dapet neng-
gunclan missiles (missile carrying sub;'.larines). Siarpun bahaja aggressi
militer langsung dari 20T terbatas sele Al ?1;1_*111: dalam sabu hial HET
dapat merupakan sustu antjoman bagi keamsnen df-n Kestabilan Asia Tengrara

I..)’_J

termasuk Indonesia. Jeitu dalam arti subversi politilk. DJQNG ban abag

ont jeman ini tidak terutase terletalk dalam bi dang militer, meloinkarn di-
bidang politik, OSatulnja pertahanan jang efiektip terhadap subversi

Ll

politik komumis terletalk po -+ keselhaten dan kestabilsn serta keluatan

- . -’:$ 1
pemerintshan?. dan negarad J;.uJa Lenggara sendiri, ) Oleh sebab itu
pembinaan kekuaten politil itu adalah sjorat whome bagi kestabilan poli-

tik di negara? Asia Tengparc,

Peranan pajung Ic-e;cuasaan militer Amerika Serikat,

Adanija pa jung kekuatan militer Amerilka Serilat didaeral Pacific Darst

1‘.101""0-’3@@_11 suatu djeminan terhadap kemnglinan setjera mendadek iituan-an

kekuaton di Asis Tenggara ditumbangksan, IHounmn pajung kelasaon Anerila

Serikat ini tidak merupakan djaminan pegobehan? imbangan kelkuasaen dori

delan, dengan djalan subversi politil, Sucdsh njate sekali dengan pepe-
rehgen di Vietnam wmisalnja bahwa kekerasan militer janglbagai.,la.}m besar
selialipun sangat terbatas effektivitasn jo dalam menghadapi berbogai ma-

tjam "political warfare", termosuk subversi politik,

ntensitas Rl mendjalankan subversi politik bukan senantiass sama,
r irija tidek merupc,.i{::m suatu konstoitse, Intonsitas itu dipensorihi
baik oleh falttor? dalam negeri di ALH, reaksi LT atas estinato re-
reka tentang situasi internasionel don ates slala prioritas pasaren
IED sendiri, liaka dalam beberapa licadaon den didalsm botos? ‘bei
tentu intengitas subversi politik dopet dipengarvd oleh suatn dinlom
nasi jang tenats | \

*)I

st T




g bt

Dalen pada ithi, perlu disadari bahws pada tingkat sedjarah sekarang

| g =

Agia denggara wemong sugtu Caerah dinane instabilitss adalab inhoorent

nada situasings,

Pertama, ‘daerch deratan (neiniend) Asia Tenpgarn terutena ialeh drerah
Jeng sedjarahnje penuh persengketann? trodislonils Kambodje mdsalnje
ber-abad? lamenje terpaitsa mentjoba memportohantan lddipnjs seboged. ne-
gare terhadap Thailand dem Vietnamy Pexsengketoan? antara negeri? dind

tentang perbatasand merupsken suatu tjeritera jong tidak ada hobisnja,

Lebih lagl oleh sebab penjeberan suku? bangss tidalk sesudi densan &ia-
= e

on g

lennjo batas2 formil
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Lagi pula, didalam berbegel negora terdapot djuge permmsuhan tradisio-

1z

nal antara suku? alau golongan2, lebih lagi djikalau jang satu sebjara
wredisionil telah menguasol dan mengeksploitesilan jang lain (sopertdi di

Laos misalnja).

Kedua, persengkctaan internotionzl dan intranasional ini dibildn lebih
ruwet lagl oleh tjompur tongan negara2 kolonial jeng sering telal: mencne
tukan perbatasans sesual Cengen kepentingarmja sendiri, dan soring
monggunakap suatu suku untuk membantu nercks dalam menguasai gulma? ladn,

(Porantjis menggunclian bengse Vietnam dalou administrasinia & Cenbodia),

Proses dekolonisasi telah menghidupkan kembali dan meruntjingkan logl

persengketaan? jang tua indi,

1

Ketige, diberbagai negars ada perascen tidek puas terhadap pemerinteimja
berdasarkan perlekuan tidek adil, terlalw lema bidak diperhetilcn fbeiplehs ™
tingen suatu daeresh atau golongon tertentu, salah urus, atau olch sebob
menang kemadjuen ekononi pade wmumnja kurang ©jepote Ketcgom-an? ini

sering berkait-mengait dengan pertentangan? jeng lobili trodisionil,

Oleh sebab semua ini Asis Tenggara masih aken mengalami ber-matjen? ke-
suliton, pertengkaran dan perobshan sebelum doerch ini dapnt mentjcpai

suatu kestabilon jang minimel, Suatu kapel baru memerlukan welstu sebelim
segela kematjetan dan kesuwliton diatesi dan kapal itu dapat berlejor de-

ngan lentjer. Dia harug mengalomi "sheke—down period’ lebih dolwilu,

Inilah periode jemng sedang diclemi Asia Lenggars, Baru seteloh usoho?
nation building negara? ini telah madju dan modernisasi telal S juloup
djaul maka dapal kita harepkan bahwa persoalan? jang llerupaikan pering-

galan daripada sedjarah dapat diatasi.
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Sementara itu tentu ada bshaja bahwa sepgrte taZ jeng berdasarizan sulul :
abau jeng mengenai bates? nege r.a2 ini akan 6ipaka:1. oleh negara2 diluar
“sia Tenggare, wntuk sezperkuat kedudilzan se*:ta pengoruhnia di Asia
‘enggare ini, a‘eu untuk nenimbulkan suaty situasi d:Lulana berbs ol

negara diluer ifsia Tenggars merasa terpaliva vntuk surut b Jenpur tanpan,

Chususnja rasa tek puas didalen negeri seperti digatibarkan diasas rmdah

ditunggangi oleh kekuatan? Inar. Selz—:a:la rass tak puas inl tidal. dipina.

]

luar, maka persoalan? senat jan

lran atau disalah gunalzan oleh kelrumsa
ini dapat diselesailan dales rangka nega.ra ivu sendiri asal ada lesediaan
pada pemerintah untuk iengadalzan berbagal perbailtan dan perobalicn, Uan

pertentangan? itn tetep hanjo erupalan lonflik? lokal,

Lain halnje djikalav ada turut tjampur dari ne, saras Jduar, ilaks t:i.';tlbul
kemmmgldnan perobahan daripada sifat konflik2 Tadie Djikaleu miscinja
suatu.pemerintah tergabuns dengan 81_“.1__‘ pertahanan Merlﬁa Serikat,

alia ia dapat men Jiedudultannja L-:qng,e rinja sctjara langsuns ateuw

tidak lengsung, cengan bantuen militer laerika Serilkat, Denzan sendiri-
nje setiap golongan jens tidak puas altan bert jendering untuk nlencljadi
komunmis, atau untuk menggabunglan diri dengan perdguab gan komunig, badl

e T

dicelan negeri novpun diluar negeri, Dengan djalan itu ada kenm;ig;_.
bestr bahwa negars selurhnjs akan dipolarisasikan, mendjadi terbagi
dua, jaitu bagion jeng mendul ung Amerila Serikat atau jang mentjari du-

lamgen dari geralian Komunis Inbternasional, Disinilah tergambar bahaja

“ipada aps jang

dapat dinamekan "overinvolvenent’ daripada Anerila

Serilat di Asia Tenseara. Kalan fnerilta Serikat terlalu mendslon ter—

nigbulkan pOl...I‘l""b'L. Dan polarisa.si itu elan nerupakan ant jaman dan
hanbatan bagi perkembancen kestabilan Asia Tenggara dan perkembansan
kelnatan sendiri daripada negara? itu, Lonpa adanjo lekuatan azing
Jang dapat memberi dukungdn l-war kepadal susitn pemerintahan malia penew
Tintehan ity meu ok mau terpeksa mentjori penjelesair;_n sendiri, de-
ngen golongen? jong tek puas itu. Adanje soltonzand wiliter darivnda
Amerilia Sérikat kepada pemerintahan itu alen dapet memperketiil keascdia~
e penerintah itu untuk mcuperbaiki kesolohon? aten kesulitan? Jjang see
tjoro objektif ada, ..

Liaka persoalannja di Asia . caggara ialal untuk - Genpa menguransd arti
daripada psjung 1-;eimasaa;n lmerika Serikat untuk meniadakan sctiap usgha

nefumbangkan iibangan kekuatan di Asia tenggara setjara mendadal:

P R e, Py




-boh fHent u.r"m ol au'::r,u Woverinvolvenent! Amerila Sorikat @i
£ %

A

a "o*rei'in?elmment" A Asia Tongeorn dori pihiak Amcrika

-

merupakan suatu "destabilizing factor',

Berdasarkan snalisa ini weka tampakls: bahwe asdalai: kepentingen Tndonesia

Lo

dan Asia Tengesra pads uwmumjo supaje pojung keluasasan militer Amerike
L]

Serikat itu ada, tapi djuge supaja Anerilia Scrikat tidak setjara pewmmenent
torlibat di daraton Asia Tonggara, Kepentingen Indonesia meminta supeja
strategi pertahanan' Amerika Serikat tidel: berdasarken bosis? permanent di
Asia Tenggara melainken berdasarkan atas pangkalnja di Pacific Tengeh,
Perlembangan i‘ast—logistical—deployment ccr,pe.bility—-njc aken membori mobi-
1itas dan effelktivitas jang bjukup bagi Amerike Serikat untuk nenainlitan
percncnnja. Djadi jong dinomokon ' forward deploymont: dan iperipheral

offshore deployment” Iurang sesuai dengan kepentingan Indoncsia.

Pada vmumnid danat dikatolken bohwa baik Anerika Scrikat maupun Tagrris
A bR

perlu dijakinkan bahwo portumbuhan nczars? jang polit Uls lual den stabdl

di Asia Tengegera adalah djuge kepentingen Amerilo -aemh,ﬁ* dap Tneoiay

Dan bahwa usaha negara? Asia Tenggara untulr berdiri sendird sctjare. poli-
tis, dan kemudiecn setjara militer, patut dibonbu oleh mercke untul: lcpene
tingan mereka sendiri., Dengan djalan itu moka alan terbuka pula suctu ¢
keinngkinan akeon bertumbuhngje suntu stabilitcs politil dan suatu system

sew:ri"ty regional jong autonoom dan jeng tidek setjara otomabis ncrupskan

jo
landjutan ataw tergantung dari sistim pertchanan Amerika Serilat,

Perkembangan sematjon ini eken djugze mombuka kemungkinen unbul: mengguna-
an kepentingon Uni Soviet dewi pertuminvhan kestebilan di Asia Hencraro,
Maka perlu kite lihat sekeli legi dard lebil dekat persoslan kepentingon

Uni Soviet di Asia Tenggora,

" Demikian dju“q halnje dengan ivwolvc‘ iont sesamanja negara Asia Tonggara
d'll""l persenf tctaan? &&wl negeri suctu nogare Asia Tenggara. l.enjataan
bahwa suatu golongan do pors«,ngiheta. an itu berpihak pada kormuis
mungkin memutupl adonja aasarZ lain 30._1' U«,.do. hakckatnjs lebil tue dh.n
lebih penting. lenentulkon sifat don bates2 du_rlpg ao. bhntua.w. gu setjar
sjeh dan bermenfant dopat diminta dori don diberi kopade sescma negara
Asic Tenggora merupeken suatu soal jong pel :Lrg sulit, jang '.=.'_101'.';01‘1'L'il§€|11
pengetchuan jong mendalon tenteng sifnt, elor? dan scd;} arch mesing?
persoalan,

r
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Tadi sudol dikermicolian, bahya 1 pult':_nf'nn Uni Soviet i Asia ‘el"ga‘“a
iolah Gerutama phtuk wendisca agar supeje Anerika Serikat dgmm‘cn il chuty

=
. :

doninesikan decrah itu, Topl djuga supejo komunghinan itu terftup bagl

IR

BT, loka stabilites Asla Icnpeara, as sal dia tidok tergontung dord ko=

rungacn dmerdika Serikat adaloh djugn kepentingen Uni Soviet, -

Halangon jeng paling besor bogl Uni Sovieth uﬁsvf merealisosiken kepon-

g
tingaanjo itu den untulk wmendjalenlon polit bil di Asia Tenggora, jong sc= -
suad dengon kcpentingon dtu, ioleh ada‘nja perang Victnam, Perong di Victnaom
memoliseitan Und Soviet didalom suntu posisi perrmsuhon terhadap lierile

Seriltat den mongurangl swasana kerdjasanc don pongertion borsaie jong 86—

tjare tidak tertulis uolu.r' ditjopei antore Anmerika Seriket den Uni Sovict,
Uni Soviet tidsk akon cL,pt, 5 merering setjare pessif kehantjuran daripada
Vietnma Utara alten suctu kemonangon militor Amerike Serikot,

Keaenongen Amerike Sorilet scemotjam itu alkon 111anpw1jai ubat jang djavh

atas peranan keluesann Amerika Serikat dl Asia Tenggaro dan peranon soic-
tjem ibu tidak akan sesuni dengan kepentingen Uni *Soviet, Hal itu alan
nemoun jei konscliwensi jong djaul pulg. atos porkenbangan ,Asia Tengeara.

selrrulinja, Berhubung dengen semuanja ltu malta ponjelesaien dgetjara tje-

- ~
pot derdipada perang Victnam adaloh kepeatingsn Indonesia, ficl ini dike-

mukakan tmrlm meagpunaken alason? dideologis atau humaniter, Ia berdasar-
Iten poriitungan foktor? jong riil jong akon mencntulktan sifat daripoda

-

percnan Uni Soviet den Amerike Serikat terhodap Asia) fonggara,
*)

inon wituk mexr crlignsilen parallelitsos jang potensiil antars

-

;]._;.Mlau pade suatu ketika peorcng Vietnam dopot didomsikan malte ada

emutigl

T

Iepentinean Amerile Seriliat don Uni Soviet di Asia Tenggara, Keduo

kepentingsn itu menudju kopadn sustu keadnan dimens Asia Tenggara sedikit
banjalmjs dineutrclisesilian, Berdasark: i par rellelitas itu akon nendjodi
mungdoin untuk nembina steopllitas Asin Tengsors don untule menggunalian

swiber? clonomi

#) Sudch borang tontu scbelun konflilc itu meluss, Djikalsu ada bal "jz'.
rogin Vietna: Utara collapse, abou docroimje diserbu, sehinzea ke-
dadikon Vietnom Utora scboond "bufforstote’ bagi RIT t(.mn'bwm
nole RET cokan morasa terpoicsa turut delom peperangen, dengnia scf“:.la
lconsckwensinja,
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dari kedua ncgara raksass ini untuk keperlnan itu,
‘Tﬁdjuan ini tentu tidak mudah dilaksanakan, Suatu re definisi darlcada DET gl
nan kekuatan niliter Ameriks Serikat sepexrti Jan* uladaulan diatas tadi de—
ngan sendirinjs akan sangat mentjemaskan neaara2 di Azia Tangg“ra jang te—
lah mendjadi sekutu Amerika Serikat, Mereka untuk sebagian pentlng telah
menggantungkan nasibaia kepada kekuatan militer Amerika derikat, Namun a-—
gaknja tidak ada djalan lain jang membawa harapan bagi suatu penumbuhan ke-

arah stabilisasi daerah ini tanpa mengurangi kemerdekaannja,

.

Selain dari sudut ksamansh konvensionil persoalan keamanan dan stahili-
sasi di Auia Tenggara djuga harus ditindjau dalam dimensi nuclearnja,
II] JJII‘:‘:T I. J.IL-TJLajﬁ?*
1) Seliwnh persoalan security untik Asia Tenggara terletak didalam suatu

raneka imbanzan kekuatan nuclear antara Amerika Serikat dan Uni Sovied,

jahg dalam batas? tertentu stabil sifatnja, liasing2 negara mempunjai
kemampuan untuk menjebabkan penghantjuran jang tjukup besar pada nega=

ra satunja sehingga tidak dapat diterima oleh negara itu,

lepas dari siapa jang menjerang lebih dahulu (”first gtrike) masing2
negars memlliki tjukép send jata nuclear jang-tidak akan dihantjurkan

oleh seranzan pertama itu, sehingga ia mampu untuk toh memusnahkan ae
tau se—tidak2nja menjebabkan kerusakan jang tidak dapat diterima oleh

negara penjerang itu ("second strike capability”).

Djadi biarpun pada waktu ini.Amerika Serikat mempunjai lebih deri ti=-
go kali lebih banjak sendjate nuclear bersama missile2nja jang dapat
mengangkut sendjate? nuclear itw, nemun kekuatan Uni Soviet tjukup
kuat untuk mentjapei suatu imbangan dalam kemampuznnja untuk menjodo
kan "unacoeptable damage! kepada Amerika Serikat, Keadaan ini dengan

iabilah technisnja disebut “stable mutual deterrence,”

ek i X -

+) Pada bulan Oktober 1956, menurut Sumber Amerilkn Serikat @ ~

: Amerika Serikat: ‘Uni Soviet!
IC¢BH 934 340 .
SLBHM _512 130
Djumlah ICBH 1446 ATO
Intercontinental bombers 680 155

ICBM: Intercontinental Ballistic Missile,

SLEM: Submorine launched Ballistic Missile,

Tahun ini kekuatan strategis nuclear Amerike Serikat telah sampai padail
1000 minuteman ICBM's, 41 Pelarissubmarines, 54 Titan II ICBM's,

jaitu kekuatan penuh senerti dirent janakannja,
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2) Didalam rangka imbongen kekustan nuolear, Ameriks Sorilat - Uni Sovict

ini kita harus djuga melihat kepada imbangan RRT - Amerika serikat dibie

dang nuclear,

i

Menurut perkirsan malks kira2 4-hvn 1975 RRT akan mempunjai djumlah
terbatas ICBM jaitu missile! nucl sr Jong dapat nentjapail Anerika Serilkat,
Akan tetapi scbelum itu jaitu kira?2 tahun 1970 RAT djusa sudah mempunjai
kenmampuan untuk menggunoken scdjumlah terbatas IRBM jaitu missile? Nl

olear jang dapat méntjapai daerah manapun di Asia Tonggars dan Australia,.

Lampal dimanakah sendjata? nuclear RRT sesudah tzhun 1975 akan dapat
mengantjom Amerika Serikat ? Mengingat djumlah terbatas ICEM itu maka
RRT tidek mempunjai "sccond strike capability', schingga lepas daripada
kerusakan jang dapat dibuat oleh scndjata? RRT, Amerika Serikat tetap
mempunjal tjukup "second strike capability' untuk menghantjurkan sebao-
gian besar kemampuan Nuclear RRT, Bahkan, menurut perkiraan para onclis
strategis, Amérika Serilkat mempunjail kemam?uan untulz menimbulkan Tunac~—
ceptchble damage! kepads Uni Soviet dan HRT sckaligus, 3ﬁerika serikat
sekarang ini memperhitunglkan Kkemungkinan untuk menzadakan suatu sistim
pertahanan terhadap sendjonta?2 nuclear? RRT agor supaja missile?2 RRT itu
tidek ckan dapat mdngadakan kerusclcan jang berarti di imeriks Serikat
(Anti Bollistic Missile system), Oleh scbab itn m?ka gend jata? nuclear
+

RAT vidak meangantjam supremasi imerika Serikat,

=
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+) Ameriks Serit .t dapat mo.itjapai "azsured destruction® terhadap RRT
donzan mﬁnghantjurkaniﬁb kota .ota jang meliputi sctungali doaripada
djunlal penduduk jong hidup dikota-kota, jaitu lebih daripads 50 djutba,
(Tidak boleh diluvatan bahwa kotn—kota merupakan pemusatan kedjuruzn?
teknis), Selain daripade itu lebih daripada scporoh kapasitas induse—
triilnja dapat dihantjurkan, Tingkat kerusalan ini dengan sendizi-—
nja adalah lcbih besar diripada jang dapat diacnggap scbagai "accep—
table level of damage bagi RRT,

"igsured destruction” terhadap Uni Soviet senerti diperhitungkan oleh
Amcrika Berikatialah penghantjuran 1/5 - 1/4 djumlah penduduk dan -
soparohfsampai‘é§§5btiga daripada kapasitas industriilnja,

"dssurcd destamction’ terhadap Amcrike Scrikat jang diperhitungkan
oleh Uni Soviet tidak merupakan informasi torbuksa,
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3) Kaloupun scndjota2 muclecar dity tidak merupakan antjaman terhodalP SUprC~—

masi nuclear Amcriks Sorilkat, sendjata2 IRBII menimbulkan matjam2 poTe

soalan bagl negara?2 Asia Tenggara,

Pertamn, sctjara theorctis, RRT dapat mendjalankan politik Thlogke
mail" terhadap Amerika Serikat dengeon mengantjom sekutu2 Amcriks Serikat
di Asia Tenggafa. Misalnjo ia akan dapat mongantjam behwa din olian meng-
Iantjurkan scbagian dzri Thailand, Philippina stawpun dori Australia
djikalau tontardbﬂmerika Lorilkat ;tau basig2njo tidok ditar;k mundur,
Apakaoh Amerika Serikst horus mengadakan scerangan nuclear atas BT djie

kalauw antjaman scmotjam itu dindakan, atau tidak ?

Sctelah poledakan alat nudloar kedua oleh RAT, meks Prosiden Johnson
dari Amerika Serikat mengeluarkan suatu pernjatnan umum jang mendjondjie
kan suatu djaminan kcpada negara manapun jang minta djaminan itu dari
Amorika Gerikat terhadap sctiap serangah nuclear dari RRT, Dengan scn-
dirinja dalam hal ini Amerika Scrikat torutama memikirkan nasib daripada
sekutu2nja, Biarpun bogitu masih belum tcntu sekali apakah setjara oto-
matis Amerika Scrikat akan mengambil konsekwensi domikian djikalan ane
$iamen itu tordjadi, Pondapat umum di Amorika Serikat misalnja tontu
akan turut mencntukan disimi, Djikalau bagi sckutu2 imorika Serikat di
Asia Tenggara djominan sctjazra umum itu belum tjukup me jakinkan, b;gai;
mana halnja djikalau antjaman sematjem itu dilantjarkan terhadap negoera?
Asia Tenggara jang bukan sckutu Amerika Serikat deon jang totap berpegang
pada politik bebas dan aktif, Sudoh barang tontu djaminan itu lebih le=
mah lagi,

Schaliknja tidak begitu lajaklah bahwa RRT akan mcngadakan antjoman
nuclear itu kopada hegara? itu jang tidak torikat pada sistim pertahane
an Amcrika Serikat,

lieskipun domikian kemungkinan itu tetap harus diporhitungkan, Dalam

hubdngan itu moka bagil nogara2 India, Djcpang dan Australia jang dapat

disebut negara? "pre—nuclear" jaitu negara? jang sudoh mempunjai tjulkup
kemampuan, baik tcchnis maupun ckonomis, untuk dalam waktu jang singkat
membuat scndjata? nuclear, %0lah timbul pertanjaan apakah mercka tidak

harus memperscndjzatai diri dongan sendjata2 nuclear,

Konsckwensi bagi negara? ini besar sekali, baik ckonomis, maupun
politis, dalam dan luar nogeri, Lagi pula perkembangan sematjam itu
akan mempunjai akibat2 besar atas scgala perhitungan strategis disom

luruh dunia,
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Porsoalan ini djuga telah meatjadl acuut berhubung dongan usul jang time

bul dari pihak Amorike Serikat dan Inggris untuk mengadokan sustu Hon=Pro~

liferation-Trcaty, jaitu Suat% perdjandjian mengenai vembatasan berkenbang—

biaknja scndjata2 nucleer, °

Pordjandjian itu akan mempunjai nongaruh besar atas'jarkembangan tenéga
atoom untuk keverluan komorsiil, atas perkembangah lzemampuan technologi dan
ekonomi beberapa nogara.bcrhubuné dengon jang discbut "technological fall-
out™, dan achirnja stns susunan kokuasaan didunia, Jang kurang disukai
olch berbagai nocgrra ialsh bahwa penerimaan non-proliferation treaty ini

akan mencgakkan suatu ponguasaan dunia olch Uni Sovict dan Ameriks Serikat

(condominium).

Persoalan jang compleks ini meherlukan peémbahasan torsendiri dan tidalk

akon diutarskan disini, +)

4)Bagi Indonesia timbulloh portanjaan.gpakah Indoncsia harus mendjadi sustu

negars nucloar-? Sudah barang tentu persoalan ini untulk sc¢mentars waktu

bukan morubaknn persoalan jang acuut, Xeadaan ckonomi kita sckarahg ini
dan perkembangan tochnologi pada dewasa ini belum menghadapkan kita dengan
suatu pilihan riil, Lcbih lag® »pongalam~n Perantjis dencon mombina suatun
"independent deterront" jaitu suatu'sistim scndjata nuclear tersendiri to=
‘lah menund jwikan bahﬁa suatu ncgara tidak bisa sebdaroh? sadja sekali dia
menemptth djnlan pembuatan scndjata nuclear, Kalau dia tidak terus menerus
memperkcmbqngkan.sendjataz baru maka dia pada suatu ketika akan ketinggalan
oleh perkembansan? dinogarnEllain Jang lobih kajd, schingga sendjata? nu-
clearnja kehilanzsan offoktivitﬁsnja sebagail pentjegah, sebagai "deterrcant®,

E5 <

=

an semuz biaja scbelumnje akan torsia?2,

Munzkin sekali pada sustu ketika pertimbangan ekonomi akan memzksakan
Porantjis mcnghadapi personlan apakah deterrent Jang telah diperkembanzlkan—
nja itu akan dapat dipertahankan dan apakah tidak lebih baik baginja untuk
menghubungkan "deterrentnjah itu dengan kekuntan nuclear Inggris, Sekarang-
pun sudah beban pembiajaan keperluan sistim sond jata nucloarnja nulail tee

rasa betul olch Porantjis,

Bagaimanapun djuga, untuk semontara waktu Indonesia tidak dapat memper—
timbangkon pilihan nuclcar atau. bukan nuclear, Secouritynjo akan herus die
tjepai dongan djalan lain, Atau denzan perkataan lain, masaalsh jang di-

loa

timbulken olch scndjata2 nuclear IRBYM d-ri RRT di kolak

+) Porsoalan non-proliforation ini tahun jang lalu sudah dibitjarakan
di Sidans Umum PBB, don tohun ini akan dibitjarakan lagi,

bl
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kemudian hori tidsk setjora furdeamentil akan rmerobah sifat daripada per—
soalan sccurity Asia Tenggara don sccurity luar negeri Indonesia chusus—
njae

Untuk mendjagoe kepontingan noeional Indonesia dua hal perlu dipertime

bangkan dan diusahalan,

Portamd, de-nucklcarisasi Asia Tonggara (termasuk Australi%l.

Xcdun, suatu joint Sovict United Statces Nuclcor Guarantee,

Jang pertoma dapat berupa suatu resolusi PBB jong menjatokan decrah
Asin Tonggara dan Australin scbagal suatun "de-—-nuclcarized zong", Negara2
didalam zone itu mendjondjikan tidak aken membuat atal menempatikan sen=

djata? nuclear didalam wilajahnja,

Dio~ndang dari sudut militer hal ini tidak akan mentjegah RRT untuk
mencadakan "nuclear blackmail' djika ia maw djolankan politik itu, nomun
sotjoro moril, mongingat "world opinion" adanja zone ini akan sangat Mew

njukarkannjal,

Disomping itu, atou borgandengan dengannja, dapat diusahakan suatu
djominan bersama dari Uni Soviet dan Amerika Serikat terhadap setiap se=

rongan nuclear dari pihak ketiga,

Hal ini sulit sckali untuk ditjapai akan tetapi tidak mustahil, Kesue
litan jang terbosar ialah bahwa suatu djaminan formil daripada Uni Sovict
akan berarti bahwa dia hartis meniadakan atau mongingkari perdjandjiannja

dengan RET,

Bagoimanapun djuga kopun sasaran politik luar nogeri jang diminta o-
loh keopentingan Indoncsia mcmorlukan adanje suatu indepcndont foreign

policy, atau politik Luar Noégori bebas dan aktif dari pihak Indoncsia,

Bordosarkan uraian diztas ini maka dapat diambil kosimpulan bahwa usa-~
ha memaksimalisasikan bantuan Luar Negeri dan usaha untuk memaksimalisa=
gikan sccurity luar begi Indoncsia adalah dua usaha jang ko=dua2nja ti-
dak saling bertentangan,

Malahan maksimalisasi bantuan Luar Negeri maupun nakesimalisasl scob-
rity bogi Indoncsia keduwa2nja memerlukan pelaksansan dnripada suatu po-
litik jong bebas dan aktif,

Dalam hal ini politik bebag dan aktif itu perlu didjalankan dengan
tjara2 jang realistis, flexibel, jang mempcrhitungkan faktor2 longtorm,

dan dengan nada jang tidek provokatip terhadap Qiapapun djuga,

Sustu politik Luar Negeri jang torkeﬁdali, bohcorst dan non-provoeative
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akan dapat memberi keleluasaan Jang se~besarlnja bagi Indonesia untulk MENGC e
djar sasaran maksimalisasi bantuen Luar Negeri dan security Indonesis dem

ngan tegag,
»

Ternjata pula betapa pentinglah dalam masaalah security extern Indonesia
Peéranan Jang dapat dan hsrus dimainken oleh politik Luar Negzeri dan diple—

masi,

Dan achlrnaa, didalam rangka stabilisasi ekonomhi terbukalan keaemuatan
untuk lebih mentjotjokkan missie masing? Angkatan ADRI kepada sifat dan bee
sarnja antjaman? terhadap security kita, didalam batas2 kemampuan ekonomi

kita dewasa ini, Hal ini dapat dikerdjalan tanpa mengurangi effektivitas

militer ABRI,

Bahkan sebaliknja, denzan mempertinggikan sumbangan ABRI dibidang pem-
bangunan ekonomi, jaitu dibidang "eapitalformation dan "skkill formation®,
maka rehabilitasi dan pembangzunan ekonomi Indonesia akan dapnat dlpe*tge*at
Dan demikianlah sedjalan dencan peningkatan perkembangan ekonomi kita dapat
dipertjepat pula sumbangan ABR kepada perwudjudan kekuatan Awia Tenggara

sendiri,

A e T wem v R
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